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ABSTRACT 

Coconut pulp meal is obtained as a waste in coconut milk making. It has good nutritive values to be 
used as feed for chicken, especially native chicken. This study was aimed at assessing the effects of 
substituting commercial feed with coconut pulp meal on the performance of native chicken. The 
study was conducted at Poultry Laboratory, Department of Animal Science, Faculty of Agriculture, 
Djuanda University, Bogor. from Desember 2015 to Januari 2016. A completely randomized design 
with four treatments and four replicates was applied. Treatments consisted of five rations, namely 
100% commercial ration P0 90% commercial ration + 10% coconut pulp meal P1, 80% commercial 
ration + 20% coconut pulp meal P2, and 70% commercial ration + 30% coconut pulp meal P3. 
Measurements were taken on feed intake, body weight gain, feed conversion ratio, and mortality rate. 
Data were subjected to an applied and a Duncan test. The variable observed is consumption 
metabolic energy, rations metabolic energy and coconut pulp metabolic energy. The results showed 
that the metabolic energy of native chicken during the study were not significantly different (P>0,05), 
rations metabolic energy of native chicken showed not significant defferent (P>0,05) and coconut 
pulp rations metabolic energy. Effects of substitution of commercial ration with coconut pulp meal 
can be done up to the level of 30% without reducing the metabolic energy content of native chicken. 

Keywords: native chicken, coconut pulp, rations metabolic energy, energy metabolic. 

 

ABSTRAK 

Ampas kelapa merupakan limbah yang mempunyai kandungan nutrisi yang baik, sehingga 
berpotensi dijadikan pakan ternak ayam khususnya ayam kampung. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji energi metabolis ayam kampung dengan mensubstitusikan sebagai pakan 
komersil dengan tepung ampas kelapa. Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2015 
sampai januari 2016 di Laboratorium Lapangan Ternak Unggas, Program Studi Peternakan, 
Universitas Djuanda Bogor. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang 
terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini P0 100% Pakan 
komersil, P1 90% Pakan komersil + 10% Tepung ampas kelapa, P2 80% Pakan komersil + 
20% Tepung ampas kelapa, P3 70% Pakan komersil + 30% Tepung ampas kelapa. Data yang 
diperoleh dari analisis menggunakan Analisys of Variance (ANOVA) dan uji Duncan. Peubah 
yang diamati adalah konsumsi energi metabolis, energi metabolis ransum dan energi 
metabolis ampas kelapa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa energi metabolis ayam 
kampung selama penelitian tidak berbeda nyata (P>0,05), energi metabolis ransum ayam 
kampung menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) dan energi metabolis ampas kelapa. 
Substitusi ransum komersil dengan tepung ampas kelapa dapat dilakukan sampai tingkat 
30% tanpa mengurangi kandungan energi metabolis ayam kampung. 
 
Kata kunci : Ayam kampung, ampas kelapa, konsumsi energi ransum, energi metabolis. 
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PENDAHULUAN 

Unggas lokal Indonesia diantara ayam 
kampung  yang keberadaanya sudah dikenal 
oleh masyarakat. Ayam kampung memiliki 
penampilan yang beragam karena genetiknya. 
Permintaan konsumen akan kebutuhan ayam 
kampung sudah sangat tinggi. Hal tersebut 
terlihat naiknya pertumbuhan populasi dan 
permintaan ayam kampung setiap tahunnya 
(Bakrie et al. 2003). 

Pakan adalah sumber utama bagi ternak, 
sebagai pemenuhan kebutuhan energi, maka 
pakan untuk dikonsumsi harus berkualitas baik 
mengandung nutrisi yang sesuai dengan 
kebutuhan terutama bagi ayam kampung. Pada 
umumnya masyarakat tidak mengetahui dari 
pemanfaatan limbah pakan ternak.  Ampas 
kelapa didapatkan dari hasil samping  
pembuatan santan yang mempunyai nilai 
protein cukup tinggi, sehingga berpotensi untuk 
dijadikan pakan ternak khususnya ayam 
kampung. Penggunaan tepung ampas kelapa 
sebagai pengganti sebagian dari pakan komersil 
bertujuan untuk mengurangi biaya pakan tanpa 
mengurangi produksinya.  

Jumlah bahan pakan yang memiliki hitungan 
energi bruto tinggi tidak dapat memberikan 
energi  sebagai keperluan tubuh dalam jumlah 
yang banyak pula dikarenakan hal ini sangat 
dipengaruhi oleh daya cerna bahan pakan 
ternak tersebut. Pemenuhan kebutuhan nutrien 
dalam penyusunan ransum perlu diketahui 
kadar  nutriennya, antara lain untuk 
menentukan nilai energi yang sesuai kebutuhan 
energi metabolis yang dikonsumsi. Nilai dari 
hasil pengukuran energi metabolis penting 
untuk diketahui dalam proses penyusunan 
ransum. Nilai tersebut dipengaruhi oleh 
kandngan dan keseimbangan nutrisi bahan 
pakan. Kadar serat kasar adalah nutrien yang 
menjadi  faktor utama dalam menentukan 
besarnya energi metabolis sebab serat kasar 
dapat menurunkan kecernaan pakan (Bahri dan 
Rusdi, 2008).  

MATERI DAN METODE 

Materi 

Penelitian dilakukan dari tanggal 12 
Desember sampai 12 Januari 2016 di 
Laboratorium Fakultas Peternakan Ternak 
Unggas, Program Studi Peternakan, Universitas 
Djuanda Bogor. Percobaan di kandang tersebut 

adalah percobaan evakuasi energi metabolis. 
Analisa pakan dan Ekskreta di uji di 
laboratorium UPT sarana dan Praktika 
Universitas Djuanda Bogor, meliputi uji bahan 
kering dan ekskreta. Analisa proksimat Gross 
Energi ransum dan Gross Energi (GE) dilakukan 
di Laboratorium Balai Penelitian Terak, Ciawi 
Bogor. 

Bahan yang digunakan sebagai perlakuan 
berasal dari ampas yang sudah diperas 
santannya yang diambil dari pasar. Pakan yang 
diberikan adalah pakan komersil dan tepung 
ampas kelapa. 

Tabel 1 Pakan Komersil BR2 CP512B 

Kandungan Kisaran Jumlah 
Kadar air (%) Max 13.0 
Protein (%) - 19.0  ̶  21.0 
Lemak (%) Min 5.0 
Serat (%) Max 5.0 
Abu (%) Max 7.0 
Kalsium (%) Min 0.9 
Phosphor (%) Min 0.6 
ME (Kcal/kg) - 3000  ̶  3100 

Sumber : PT. Charoen Pokhpand Indonesia 
2015  

Berdasarkan kandungan nutrisi bahan 
penyusun ransum pada tabel 1 maka disusun 
komposisi ransum seperti pada tabel 2. 

Tabel 2 Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan 

 
BK 

 

Air Abu Lemak Protein SK GE 

.....................(%)...............  

P0 87,00 13,00 7,00 5,00 23,80* 5,00 4428 

P1 90,53* 9,47* 4,89* 7,87* 15,71* 4,61* 4476** 

P2 89,87* 10,13* 4,64* 9,17* 14,12* 5,00* 4524** 

P3 88,99* 11,01* 4,16* 10,83* 12,93* 6,15* 4572** 

Keterangan : * Hasil analisis komposisi Satria 
(2015) ** Hasil perhitungan dari P0 

Ternak yang digunakan adalah ayam 
kampung umur 12 minggu sebanyak 16 ekor 
ayam kampung jantan dengan rata-rata bobot 
hidup 1.404 ± 1.005 kg. Ayam tersebut 
dipelihara dalam kandang individu yang terdiri 
dari 16 ekor kandang dengan panjang x lebar x 
tinggi (27,5 cm x 35 cm x 29 cm) dengan 
kemiringan 9 derajat ayam kampung dipelihara 
selama 2 minggu dengan pakan komersil dan 
tepung ampas kelapa. 
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Perlakuan  

Perlakuan yang diberikan terdiri atas empat 
macam ransum yang disusun atas pakan 
komersil (PK) dan tepung ampas kelapa (TAK) 
dengan imbangan berbeda, yakni: 100% PK + 
0% TAK (P1), 90% PK + 10%  TAK (P2), 80% PK 
+ 20% TAK (P3), dan 70% PK + 30% TAK (P4). 

Rancangan Percobaan  

Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Model rancangan menurut Steel dan 
Torrie (2993) adalah sebagai berikut: 

Yij = µ + i + εij 

Keterangan 
Yij= Variabel respon dari perlakuan ke-i dan 

ulangan ke j 
µ= Pengaruh umum dan rataan umum 
i= Pengaruh Perlakuan 
Eij= Galat 

Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati terdiri atas: 1) 
konsumsi energi ransum, 2) energi metabolis 
ransum, dan 3) energi metabolis ampas kelapa. 
Konsumsi energi Konsumsi energi diperoleh 
dengan mengalikan jumlah ransum yang 
diberikan (kg) dengan kandungan energinya 
(kkal/kg) setiap1 ekor ayam kampung. Energi 
metabolis diperoleh dari selisih antara 
kandungan energi bruto pakan perlakuan 
dengan energi bruto yang hilang melalui 
ekskreta. Energi metabolis ampas kelapa 
diperoleh dengan energi metabolis ransum 
dikurangi energi metabolis.  

Energi metabolis diperoleh dari selisih 
antara kandungan energi bruto pakan perlakuan 
dengan energi bruto yang hilang melalui 
ekskreta. 

Keterangan :  
EM= Energi Metabolis (Kkal/kg) 
KP= Konsumsi Pakan 
EBp= Energi Bruto Pakan 
BE= Bobot Ekskreta 
EBe= Energi Bruto Ekskreta 
Rumus perhitugan energi metabolis Yamamato 
(2005) sebagai berikut : 

𝑌𝑎𝑚𝑎𝑚𝑎𝑡𝑜 (
𝑘𝑘𝑎𝑙

𝑘𝑔
) = 𝐸𝑀𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 −

(𝐸𝑀 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝐵𝑎𝑠𝑎𝑙 𝑥 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 %) 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik 
ragam (ANOVA) dan jika perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap peubah yang 
diamati maka analisis dilanjutkan dengan uji 
lanjut jarak ganda Duncan dengan 
menggunakan bantuan piranti program SPSS 16. 

Prosedur Pelaksanaan 

Sebelum penelitian dilakukan peralatan dan 
bahan disiapkan. Ayam jantan masing-masing 
diletakkan dikandang individu, selanjutnya 
mulai perlakuan dengan bahan pakan uji. 
Sebelum perlakuan diberikan, satu minggu 
dilakukan adaptasi pakan. Setelah adaptasi 
pakan selesai, Ayam kampung dipuasakan 24 
jam dan hanya diberi air minum secara ad 
libitum. Kemudian pada hari kedua ayam diberi 
pakan sesuai perlakuan 60 gram/ekor/hari. 

Penampungan ekskreta dilakukan ± 24 jam 
selama lima hari, ekskreta yang ditampung 
dibersihkan dari rontokan bulu-bulu dan 
kotoran lainnya. Kemudian ditimbang bobot 
basahnya, ekskreta ditempatkan dialuminium 
foil yang dibubuhi H2SO4 encer (0,3N) untuk 
mengikat nitrogen. 

Selanjutnya ekskreta dikeringkan di dalam oven 
60oC selama ± 24 jam. Ekskreta yang kering 
kemudian dianalisis kadar air, nutrien dan 
energi bruto. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Energi Ransum   

Energi dimanfaatkan oleh ayam sebagai 
pemenuhan kebutuhan hidup pokok dan 
produksi. Sebagian energi yang dikonsumsi 
akan menjadi energi tercerna dan sisanya 
dibuang dalam kotoran (feces). Tingkat energi 
dalam ransum merupakan faktor yang 
menentukan banyaknya pakan yang dikonsumsi 
oleh ternak, karena ayam mengkonsumsi 
makanan untuk memenuhi kebutuhan 
energinya. Menurut Wahyu (1992), energi yang 
dikonsumsi oleh ayam digunakan untuk 
pertumbuhan jaringan tubuh, produksi. 
Konsumsi energi berpengaruh terhadap kontrol 
pertumbuhan (Leeson dan Summers, 2001). 

Rataan nilai dari analisis ragam 
menunjukkan bahwa penggunaan energi P1, P2 
dan P3 adalah 229,25 ± 4,99 gram/ekor/hari, 
konsumsi (P1) 228,25 ± 2,63 gram/ekor/hari, 
konsumsi (P2) 218,75 ± 9,74 gram/ekor/hari, 

EM  = 
(KP x EBp)  ̶  (BE x EBe) 

KP 
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dan (P3) 227,75 ± 9,25 gram/ekor/hari. Rataan 
konsumsi energi pada pelitian ini lebih rendah 
dari standar konsumsi energi yang disebabkan 
kebutuhan nutrisi ayam cenderung menurun 
sehingga menyebabkan energi ransum untuk 
setiap perlakuan meningkat. Konsumsi energi 
Menurut NRC (1994) yaitu 522 kkal/ekor/hari. 
Semakin tinggi kandungan energi dalam 
ransum, maka konsumsi ransum semakin 
sedikit karena jumlah konsumsi energi pada 
ayam sangat dipengaruhi oleh kandungan 
energi ransum yang dikonsumsi.  

Tabel 3 Rataan Konsumsi Energi 
(Kkal/Ekor/Hari) 

Keterangan : Konsumsi ransum 60 g/ekor. P0 = 100% 

Pakan komersil, P1 = 90% Pakan komersil + 10% 

Tepung ampas kelapa, P2 + 80% Pakan komersil + 20% 

Tepung ampas kelapa, P3 = 70% Pakan komersil + 30% 

Tepung ampas kelapa. 

Walaupun terlihat adanya perbedaan 
konsumsi energi dalam ransum, tetapi secara 
statistik perbedaan tersebut tidak berbeda 
nyata (P>0,05). 

Energi Metabolis Ransum Ayam 
Kampung   

Metode ini dilakuakan untuk menentukan hasil 
analisa energi metabolis ransum ayam kampung 
selama penelitian. Energi metabolis adalah  
energi yang siap untuk dimanfaatkan oleh 
ternak dalam berbagai aktifitas seperti, 
mempertahankan suhu tubuh, metabolisme, 
pembentukan aktifitas fisik, jaringan, 
reproduksi dan produksi. Pengendalian 
pertumbuhan dipengaruh konsumsi energi. 
(Leeson dan Summers, 2001). 

Rataan nilai energi metabolis dengan metode 
koleksi total pada ayam kampung berkisar 
anatara 3654,75 kkal/kg sampai 3802,25 
kkal/kg. Nilai energi metabolis tertinggi 
terdapat pada perlakuan P0 3826,25 kkal/kg, 
selanjutnya diikuti oleh perlakuan P2 3810,45 
kkal/kg. Analisis statistik sidik ragam dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
terhadap energi metabolis. Hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan perlakuan yang 

mengandung tepung ampas kelapa dengan 
pakan komersil tidak berbeda nyata (P>0,05). 
Hasil ini lebih rendah dibandingkan  dengan 
penelitian Sandi (2015) dimana P0 3.598 
kkal/kg, P1 3.648 kkal/kg, P2 3.651 kkal/kg dan 
P3 3.738 kkal/kg yang mengguakan ransum 
onggok fermentasi pada ransum ayam broiler 
umur 5 minggu. 

Energi metabolis penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang dilaporkan 
Resnawati et al. (1998), bahwa kadar protein 
dan energi metabolis dalam pakan ayam 
kampung yang dibutuhkan selama periode 
pertumbuhan adalah 14% protein dan 2600 
kkal/kg. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan 
akan energi dan protein untuk ayam kampung 
cenderung lebih rendah dibandingkan untuk 
ayam ras. Hasil penelitian menunjukkan 
penggunaan tepung ampas kelapa sampai 
tingkat 30% dalam ransum berpengaruh nyata 
terhadap kadar energi metabolis sebagai akibat 
pemberian ransum mengandung 0%, 10%, 20% 
dan 30% tepung ampas kelapa. Hal iti sesuai  
dengan pendapat McDonald (1994) dan 
Williams et al. (1990), bahwa daya cerna 
merupakan faktor yang mempengaruhi Energi 
Metabolis pakan, daya cerna yang rendah 
menyebabkan banyak energi yang hilang 
melalui ekskreta. 

Energi metabolis suatu bahan pakan 
merupakan 70% dari energi brutonya (Schaible, 
1979). Dapat ditetapkan bahwa penggunaan 
tepung ampas kelapa dalam ransum sampai 
tingkat 30% memberikan pengaruh yang sama 
dengan ransum komersil (P0) terhadap nilai 
energi metabolis. 

Energi Metabolis Ampas Kelapa 

Ampas kelapa merupakan hasil samping dari 
pembuatan santan yang masih memiliki 
kandungan protein yang cukup tinggi. Ampas 
kelapa juga merupakan zat organik sisa atau 
hasil perasan kelapa yang diambil santannya 
(Hasanudin dan Lahay, 2012). Rataan energi 
metabolis masing-masing perlakuan disajikan 
Pada Tabel 4. 

Pada penelitian ini nilai rataan Energi 
metabolis ampas kelapa berkisar 2990,7 
kkal/kg. Nilai energi metablis ransum lebih 
tinggi karena energi yang terdapat dalam bahan 
makanan merupakan nilai energi kimia yang 
dapat diukur dengan merubahnya ke dalam 
energi panas. Ampas kelapa menyebabkan 
meningkatnya kandungan serat seiring 
bertambahnya pencampuran ampas kelapa. 

 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 
1 226,72 226,31 221,77 238,39 
2 230,10 227,40 231,37 226,64 
3 236,15 232,69 208,36 231,58 
4 225,43 228,10 215,72 216,02 

Rata 229,25 228,25 218,75 227,75 
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Tabel 4  Nilai Energi Metabolis Ransum Penelitian 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 
 ...............................................................kkal/kg.................................................................................. 

1 3778,70 3771,79 3696,16 3973,12 
2 3835,05 3790,04 3856,11 3777,31 
3 3935,78 3878,25 3472,70 3859,59 
4 3757,10 3801,68 3595,41 3600,32 

  Rataan 3826,25±79,64 3810,00±46,99 3654,75±162,45 3802,25±156,97 
Keterangan:  Hasil Analisis Laboratorium Balitnak, (2016). P0 : 100% Pakan komersil, P1 : 90%    Pakan 
komersil + 10% Tepung ampas kelapa, P2 : 80% Pakan komersil + 20% Tepung ampas kelapa, P3 : 70% Pakan 
komersil + 30% Tepung ampas kelapa. 

 
Dibandingkan dengan ampas kelapa yang 

difermentasi pendapat Winarno et al. (1980) 
menyatakan bahwa fermentasi adalah  
meningkatkan jumlah mikroba dan 
memperbaiki kualitas nutrient  serta 
meningkatkan  aroma. Di samping itu  itu proses 
fermentasi pakan akan mengalami perubahan 
fisik dan kimia yang menguntungkan seperti , 
aroma, tekstur, kecernaan dan daya tahan 
simpan (Rachman, 1989).  
 
Tabel 5 Rataan Energi Metabolis Ampas Kelapa 

Ulangan  
Perlakuan 

Rataan 
P1 P2 P3 

       ..........................kkal/kg......................... 
1 3389,1 2930,8 2825,1 3048,4 
2 3407,4 3090,8 2629,3 3042,5 
3 3495,6 2707,4 2711,6 2971,5 
4 3419,0 2830,1 2452,3 2900,5 

Rataan 3427,8 2889,8 2654,6 2990,7 
Keterangan: Hasil Analisis Laboratorium Balitnak, 
(2016). P1 : 90%    Pakan komersil + 10% Tepung 
ampas kelapa, P2 : 80% Pakan komersil + 20% 
Tepung ampas kelapa, P3 : 70% Pakan komersil + 
30% Tepung ampas kelapa. 

Hasil penelitian Purawisastra (2001) 
menunjukkan pada ampas kelapa terdapat serat 
galaktomanan 61 % yang berperan dalam 
menekan kandungan kolesterol darah. Wiguna 
(2000) Galaktomanan termasuk polisakarida 
terdiri atas mannose dan galaktosa yang 
berfungsi untuk kesehatan karena mengandung 
serat polisakarida, berperan dalam memicu 
pertumbuhan bakteri di usus untuk membantu 
pencernaan. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Substitusi pakan komersil dengan tepung ampas 
kelapa yang diberikan pada ayam kampung 
tidak berpengaruh terhadap nilai energi 
metabolis ransum. Energi metabolis ampas 
kelapa sebesar 2990,7 kkal/kg.. 

Implikasi 

Disarankan melakukan penelitian lanjutan 
mengenai pengukuran energi metabolis 
terhadap ampas kelapa dalam bentuk 
fermentasi dengan penggunaan lebih dari 30% 
agar bisa dibandingkan dengan kandungan 
energi metabolis ayam kampung yang tidak 
difermentasi. 
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